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ABSTRAK 

 
 

Dian Ade Putra (2013) : Kontribusi Kelentukan Pinggang dan Power 

Otot Tungkai Terhadap Akurasi Shooting Atlet 

SSB Taruna Kepala Hilalang kabupaten  Padang 

Pariaman 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kelentukan pinggang 

dan  power otot tungkai memberikan  kontribusi  terhadap  akurasi  shooting atlet 

SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten  Padang Pariaman. Penelitian ini 

menggunakan metode korelasi dimana data-data yang diperoleh dari lapangan 

ditransformasikan ke dalam angka-angka sehingga dapat dilakukan perhitungan 

statistik.  

Populasi penelitian ini adalah atlet SSB Taruna Kepala Hilalang 

Kabupaten  Padang Pariaman yang tergabung dalam kegiatan latihan SSB yang di 

adakan di lapangan sepakbola 68 orang, Sampel diambil dengan teknik purpusive 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 33 orang. Data dikumpulkan dengan 

melakukan test kelentukan pinggang dengan alat flexsiometer,  power otot tungkai 

dengan tes standing broad jump dan akurasi shooting dengan tes sepak sasaran 

terhadap seluruh Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang kabupaten  Padang Pariaman. 

Hasil pengumpulan data dianalisis dengan metode Korelasi. 

Hasil analisis penelitian membuktikan hipotesis yang berbunyi, terdapat 

kontribusi kelentukan pinggang (X1) terhadap akurasi shooting (Y), sebesar 

43,1%, terdapat kontribusi  power otot tungkai (X2) terhadap akurasi shooting (Y) 

sebesar 27%, terdapat kontribusi Kelentukan Pinggang (X1) dan  Power Otot 

Tungkai (X2) secara bersama-sama terhadap Akurasi Shooting (Y) Atlet SSB 

Taruna Kepala Hilalang kabupaten  Padang Pariaman, sebesar 70,1%. 

 

Kata Kunci : Kelentukan Pinggang,  Power Otot Tungkai, Akurasi 

Shooting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang 

perkembangannya sangat pesat. Olahraga ini banyak di gemari masyarakat 

terutama di kalangan mahasiswa dan pelajar. Klub-klub sepakbola sekarang juga 

banyak bermunculan di berbagai daerah. Berbagai kejuaraan dan turnamen-

turnamen yang bersifat daerah, wilayah atau nasional bahkan internasional pun 

sering di selenggarakan. 

Sepakbola masuk ke Indonesia sejak zaman penjajahan Belanda, sekarang 

sepakbola di Indonesia perkembangannya sudah merata hampir di seluruh daerah 

di Indonesia. Di sekolah-sekolah permainan sepakbola mendapat tanggapan yang 

positif dan di masukan ke dalam mata pelajaran pendidikan jasmani. Dalam 

Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Republik Indonesia Nomor: 3 

Tahun 2005. Tentang pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi pada Pasal 

27 Ayat: 4 yang menyatakan bahwa:“Pembinaan dan pengembangan olahraga 

prestasi dilaksanakan terhadap memberdayakan perkumpulan olahraga, 

menumbuh kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan 

daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan” 

Perkembangan olahraga sepakbola di Indonesia melalui induk organisasi 

PSSI telah banyak melakukan pembinaan-pembinaan dan mengadakan berbagai 
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kompetisi dan turnamen. Di antaranya (1) Liga Primier Indonesia (LPI); (3) 

Divisi Utama; (4) Divisi I; (5) Divisi II; (6) Divisi III, Liga Pendidikan Indonesia 

(LPI), Piala Danone dan Piala Yamaha.   

Dalam olahraga sepakbola banyak faktor yang mempengaruhi untuk 

dapat meraih suatu prestasi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

tersebut adalah: kondisi fisik, teknik, taktik dan mental (psikis). Di samping 

penguasaan teknik dan taktik yang baik sangat diperlukan sekali kondisi fisik 

yang bagus, karena tanpa kondisi fisik yang bagus seorang pemain tidak akan 

dapat manguasai teknik dan taktik. 

 Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik di samping usaha pembinaan 

dan latihan yang teratur, terarah dan kontiniu. Hendaknya pembinaan tersebut 

diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik sebagai faktor yang dominan dalam 

meraih prestasi puncak. Adapun komponen kondisi fisik tersebut terdiri dari : 

kekuatan, kecepatan, daya tahan, daya ledak, kelentukan, dan koordinasi  

Letzelter dalam Syafruddin (2011:91). Dalam cabang olahraga sepakbola hampir 

setiap komponen kondisi fisik menjadi dominan dalam suatu pertandingan 

sepakbola, seperti: kekuatan, kecepatan, daya tahan, daya ledak,  kelentukan, dan 

koordinasi.  

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor kondisi fisik, teknik, 

taktik dan mental memegang peranan penting dalam mencapai prestasi yang 

diinginkan. Bila salah satu unsur belum memiliki atau dikuasai, maka prestasi 

terbaik tidak akan tercapai. Disisi lain masing-masing mempunyai peranan 
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penting, karena dalam sepakbola mempunyai teknik tanpa bola seperti ; lari,  

melompat, tackling, dan gerakan pakai bola ; shooting, passing, dan control, 

dribbling, crossing, long passing dan heading (Luxbacher 2001:33). 

Terlihat bahwa salah satu teknik dasar yang penting dimiliki oleh seorang 

pemain sepakbola adalah shooting. Untuk memperoleh shooting yang baik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kelentukan pinggang dan power otot 

tungkai agar dapat menghasilkan tendangan yang Akurat. Kelentukan pinggang 

sangat berperan pada saat mengambil awalan untuk melakukan tendangan 

shooting dengan membungkukkan badan karena keberhasilan suatu teknik 

dipengaruhi oleh kelentukan sedangkan  power otot tungkai sangat menentukan 

Akurasi shooting seorang pemain sepakbola, dimana Power berperan saat 

melakukan tendangan ke gawang untuk mendapatkan laju bola yang cepat hasil 

dari tendangan, Jadi jelaslah bahwa kedua komponen ini sangat diperlukan sekali 

dalam melakukan shooting sepakbola untuk memperoleh Akurasi shooting yang 

maksimal. 

 Akurasi shooting seseorang di katakan maksimal apabila tendangannya 

akurat atau sulit di jangkau oleh penjaga gawang lawan dan mempunyai kekuatan 

dan kecepatan di dalam melakukan shooting sehingga bola yang di tendang akan 

menyusup dengan cepat tepat dan terarah sehingga penjaga gawang tidak bisa 

lagi mengambilnya dan menghasilkan gol.  

Melihat dari keterangan diatas SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten 

Padang Pariaman sebagai salah satu wadah pembinaan sepakbola di Kabupaten 
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Padang pariaman, selama ini telah banyak melakukan pembinaan olahraga 

sepakbola pada SSB miliknya. Hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan rutin 

dibuat dalam program latihan yang baik bagi latihan pemain dalam menciptakan 

pemain yang berprestasi , dan SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang 

Pariaman selalu mengadakan  kompetisi sepakbola dalam rangka kegiatan ulang 

tahun SSB Taruna sendiri dengan mengundang beberapa SSB di Sumbar dalam 

perebutan piala muslim kasim cup antar SSB untuk memperkenalkan SSB Taruna 

pada SSB-SSB di Sumbar. Piala Muslim Kasim CUP sudah di selenggarakan 

sebanyak 4 kali.  

Piala Muslim Kasim CUP 4 kemarin SSB Taruna Kepala Hilalang 

Kabupaten Padang Pariaman mengalami penurunan prestasi yang cukup 

memprihatinkan karena tidak mendapatkan gelar juara sama sekali, tragisnya tim 

sepakbola SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang Pariaman Tersisih 

pada babak semi final. Menurunnya prestasi tim sepakbola SSB Taruna Kepala 

Hilalang Kabupaten Padang Pariaman ini dimungkinkan oleh beberapa Faktor. 

Faktor itu antara lain karena kurang maksimalnya 4 unsur-unsur yang dapat 

menentukan kemampuan Pemain sepakbola dalam mencapai prestasi, seperti 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. 

 Peneliti selaku pembantu pelatih Tim SSB Taruna Kepala Hilalang 

Kabupaten Padang Pariaman melihat dan mengamati realita data dari 

pertandingan mendapatkan bahwa teknik shooting Tim SSB Taruna Kepala 

hilalang kurang baik tidak tepat sasaran, adapun pendukung dalam maksimalnya 
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teknik shooting yaitu kelentukan pinggang untuk menghasilkan ayunan kaki yang 

baik dan mengarahkan bola, kemudian  power otot tungkai demi kuatnya bola 

yang di shooting para Pemain SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang 

Pariaman. Selain itu, kelentukan pinggang juga sangat berpengaruh agar 

penguasaan teknik lebih maksimal. Hal ini terbukti dengan kurangnya akurasi 

shooting ke gawang yang lawan sehingga tidak tercipta gol dari shooting 

dilakukan oleh pemain depan, pemain tengah, dan pemain belakang yang 

mendapat kesempatan melakukan shooting ke gawang lawan. Bola hasil 

tendangan pemain jauh melenceng dari arah gawang dan waktu melakukan 

tendangan seorang pemain kurang mempunyai teknik yang baik karena keletukan 

pinggang kurang baik dan  power sehingga mengakibatkan shooting yang 

dilakukan laju bola tidak terarah dan lambat dengan begitu tujuan yang akan di 

capai untuk mencetak gol ke gawang lawan jauh dari harapan dan tim mengalami 

kekalahan. 

Hasil dari observasi dapat peneliti kemukakan belum maksimalnya 

akurasi shooting ke gawang ini dimungkinkan oleh beberapa faktor antara lain: 

kurangnya kelentukan pinggang, kurangnya  power otot tungkai, kurangnya 

kekuatan otot tungkai, dan tidak tepatnya perkenaan kaki dengan bola sehingga 

mengakibatkan akurasi shooting Pemain SSB Taruna Kepala Hilalang  Padang 

pariaman , masih belum maksimal. 

Dari beberapa faktor yang diuraikan diatas diduga ada beberapa faktor 

yang dominan mempengaruhi kemampuan akurasi shooting pemain sepakbola 
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SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang Pariaman masih rendah. Faktor 

itu adalah kelentukan pinggang dan  power otot tungkai.  Hal ini terlihat dengan 

lemahnya tendangan yang dilakukan oleh pemain yang dimungkinkan karena 

rendahnya kedua faktor tersebut yaitu kelentukan pinggang dan  power otot 

tungkai. 

Bertitik tolak dari masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih jauh kemampuan akurasi shooting pemain 

sepakbola SSB Taruna Kepala Hilalang  Kabupaten Padang Pariaman , dan juga 

melihat kontribusi dari kedua faktor yaitu kelentukan pinggang dan  ower otot 

tungkai. Berdasarkan hal diatas ini peneliti mengangkat judul penelitian: 

“Kontribusi Kelentukan Pinggang dan  Power Otot Tungkai Terhadap Akurasi 

Shooting Pemain SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang Pariaman ”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti dapat 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah kelentukan pinggang berpengaruh terhadap Atlet SSB Taruna Kepala 

Hilalang Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Apakah Power otot tungkai berpengaruh terhadap Atlet SSB Taruna Kepala 

Hilalang Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Apakah daya tahan berpengaruh terhadap Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang 

Kabupaten Padang Pariaman? 
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4. Apakah koordinasi berpengaruh terhadap Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang 

Kabupaten Padang Pariaman? 

5. Apakah perkenaan kaki dengan bola berpengaruh terhadap Akurasi Shooting 

Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang Pariaman? 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan shooting seorang pemain sepakbola maka penelitian ini dibatasi 

pada : 

1. Kelentukan Pinggang Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang 

Pariaman  

2. Power Otot Tungkai Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang 

Pariaman 

3. Akurasi shooting Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang 

Pariaman 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan masalah 

diatas maka peneliti merumuskan permasalahan, sebagai berikut ;  

1. Apakah Kelentukan Pinggang memberikan Kontribusi Terhadap Akurasi 

shooting Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Apakah Power Otot Tungkai memberikan Kontribusi Terhadap Akurasi  

Shooting Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang Pariaman? 
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3. Apakah Kelentukan Pinggang dan Power Otot Tungkai memberikan 

Kontribusi baik secara bersama-sama Terhadap Akurasi  Shooting Atlet SSB 

Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang Pariaman?               

E. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ni adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan kelentukan  pinggang terhadap 

akurasi  shooting Pemain SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang 

Pariaman . 

2. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan   power otot tungkai terhadap 

akurasi  shooting Pemain SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang 

Pariaman . 

3. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan kelentukan pinggang dan  power 

otot tungkai secara bersama-sama terhadap akurasi  shooting Pemain SSB 

Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan berguna bagi: 

1. Sebagai syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan UNP. 

2. Sebagai bahan bacaan, penambah wawasan dalam ilmu keolahragaan dan  

mencapai prestasi bagi Mahasiswa. 
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3. Sebagai pedoman bagi  pelatih pemain SSB Taruna Kepala Hilalang 

Kabupaten Padang Pariaman.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang berbunyi terdapat kontribusi 

Kelentukan Pinggang terhadap Akurasi Shooting Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang 

Kabupaten Padang Pariaman. Besarnya kontribusi Kelentukan Pinggang terhadap 

Akurasi Shooting Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang Pariaman, yaitu 

sebesar 43,1%. 

2. Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang berbunyi terdapat kontribusi  Power 

Otot Tungkai terhadap Akurasi Shooting Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten 

Padang Pariaman. Besarnya kontribusi  Power Otot Tungkai terhadap Akurasi Shooting 

Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang Pariaman, yaitu sebesar 27%. 

3. Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang berbunyi terdapat kontribusi 

Kelentukan Pinggang dan  Power Otot Tungkai secara bersama-sama terhadap Akurasi 

Shooting Atlet SSB Taruna Kepala Hilalang Kabupaten Padang Pariaman, yaitu sebesar 

70,1%. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran-saran yang 

dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam pelaksanaan Akurasi Shooting, yaitu : 

1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan tentang Kelentukan 

Pinggang dan  Power Otot Tungkai yang ikut menunjang keberhasilan Akurasi Shooting.  

2. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya dalam Kelentukan Pinggang dan  

Power Otot Tungkai, peneliti menyarankan kepada para pelatih untuk memberikan 

latihan-latihan khusus yang dapat mengembangkan kemampuan Kelentukan Pinggang 

dan  Power Otot Tungkai. 

3. Para pemain sepak bola agar memperhatikan faktor Kelentukan Pinggang dan  Power 

Otot Tungkai supaya dilakukan dalam latihan kondisi fisik yang lain dalam menunjang 

Kelentukan Pinggang dan  Power Otot Tungkai. 

4. Peneliti lain disarankan untuk dapat lagi mengkaji faktor-faktor lainnya yang 

berhubungan dengan Akurasi shooting. 
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